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KATA PENGANTAR 



Puji syukur penyusun telah panjatkan atas kehadirat Allah Ta’ala, sang Pencipta alam 
semesta dan kehidupan beserta seperangkat aturan-Nya, karena berkat limpahan rahmat, 
taufik, serta inayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan makalah “Aliran 
as’Aariyah dan Tokoh Pemikiran Asy’Ariyah” yang sederhana ini. 

Maksud dan tujuan dari penulisan makalah ini tidaklah lain untuk memenuhi salah satu 
dari sekian kewajiban mata kuliah Islamic Tought serta merupakan bentuk langsung tanggung 
jawab penyusun pada tugas yang diberikan. Pada kesempatan ini, penyusun juga ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada dosen Islamic Tought. 

Demikian pengantar yang dapat penyusun sampaikan, dimana penyusun pun sadar 
bahwasanya penyusun hanyalah seorang manusia yang tidak luput dari kesalahan dan 
kekurangan, sedangkan kesempurnaan hanya milik Alloh Ta’ala hingga dalam penulisan dan 
penyusunan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif 
akan senantiasa penyusun terima sebagai upaya evaluasi diri. 

Akhirnya penyusun hanya bisa berharap, bahwa dibalik tidak kesempurnaan 
penyusunan dan penyusunan makalah ini adalah ditemukan suatu yang dapat memberikan 
manfaat atau bahkan hikmah bagi penyusun, pembaca, dan bagi seluruh mahasiswa Program 
Magister Pengkajian Islam. 



Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



A. Latar Belakang 

Beragam aliran teologi yang tumbuh subur memiliki historisasi yang cukup panjang, 
semuanya tidak terlepas dari para pendirinya dan latar belakang yang menyertai sampai pada 
para pengikutnya yang memilki loyalitas terhadap aliran tersebut. 

Makalah ini akan membahas tentang aliran Asy’ariyah. Aliran ini merupakan salah 
satu aliran yang muncul atas reaksi terhadap Muktazilah sebagai paham yang 
memprioritaskan akal sebagai landasan dalam beragama. Ketidaksepakatan terhadap doktrin- 
doktrin Mu’tazilah tersebut memunculkan aliran Asy’ariyah yang dipelopori oleh Abu al- 
Hasan al-Asy’ari. Doktrin-doktrin yang dikemukan beliau dan para pengikutnya merupakan 
penengah diantara aliran-aliran yang ada pada saat itu. 

Pada perkembangan selanjutnya aliran ini banyak dianut oleh mayoritas umat Islam 
karena dianggap sebagai aliran Sunni yang mampu mewakili cara berpikir yang diharapkan 
umat Islam di tengah-tengah pergolakan hati akibat beberapa aliran yang datang lebih dulu. 

BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Lahirnya Asy’ariyah 

Aliran Asy'ariyah adalah aliran teologi Islam yang lahir pada dasawarsa kedua abad 
ke-10 (awal abad ke-4). Pengikut aliran ini, bersama pengikut Maturudiyah dan Salafiyah, 
mangaku termasuk golongan ahlus sunnah wal jama’ah. 1 Nama Asy’ariyah sebagai suatu 
aliran dalam ilmu kalam berasal dari nama tokoh Iman Abu al-Hasan Ali Ibn Isma’il al- 
Asy’ari. Ia lahir di kota basrah (Irak) pada tahun 260 H/873 M dan wafat pada tahun 324 
H/935 M. 

Dengan nama al-Asy’ari di belakang namanya, benarlah bahwa Imam Abu Hasan al- 
Asy’ari mempunyai hubungan darah dengan Abu Musa al-Asy’ari, seorang sahabat yang 
menjadi hakam (perantara) dalam sangketa antara Ali bin Abi Thalib dengan Mu’awiyah bin 
Abi Sufyan. Pada usia remaja Abu Hasan al-Asy’ari berguru pada seorang tokoh Muktazilah 
bernama Abu Ali al-Jubbai. 

Oleh sebab itu ajaran-ajaran Muktazilah sungguh telah didalami oleh al-Asy’ari 
sampai ke akar-akarnya. Malah dikatakan Abu Hasan al-Asy’ari menggeluti paham yang 
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